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SUMMARY

ASTINA ARNI. The respons of productive rubber (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) 

clone PR 255 to liquid organic fertilizer and NPK compound (Supervised by

MARLINA and DWI PUTRO PRIADI).

The aim of this research is to get the great combination with the use of liquid 

organic fertilizer and NPK compound can give highest latex production.

The Research was conducted at experimental farming of Agriculture Faculty 

Sriwijaya University at Gelumbang, Muara Enim, South Sumatera, from April up to

August 2007.

The research was arranged in a Randomized BIock Design (RBD) as factorial

design with six combinations of treatment and three replications. The first factor was

liquid organic fertilizer (LOF) Tani Plus in three levels : 0 ppm, 10 ppm, 20 ppm.

The second factors was NPK compound in two levels : 0 g and 200 g.

The research showed that 20 ppm LOF and 200 g NPK for three tree rubber 

clone PR 255 was the highest treatment on latex yield, dry rubber content and dry 

rubber weight. The observation until four month had not gave time enough result of 

time for girth increments monitoring yet.



RINGKASAN

ASTINA ARNI. Respon tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg) klon PR 

255 menghasilkan terhadap pemberian pupuk organik dan NPK (Dibimbing oleh 

MARLINA dan DWI PUTRO PRIADI).

Penelitian ini bertujuan untuk mencari kombinasi penggunaan pupuk organik 

cair (POC) dan pupuk NPK majemuk yang tepat yang mampu meningkatkan 

produksi lateks.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April 2007 sampai bulan Agustus 2007 

di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Desa Gelumbang

Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 

enam perlakuan dan diulang sebanyak tiga kali. Faktor pertama pupuk organik cair 

(POC) dengan merk dagang Tani Plus dan faktor ke dua yaitu NPK majemuk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 20 ppm POC dan 200 g NPK 

(P2T1) untuk ketiga pohon karet klon PR 255 yang dapat memberikan hasil tertinggi 

terhadap peubah berat lateks, berat kering karet dan persentase kadar karet kering. 

Pengamatan selama empat bulan ternyata belum memberikan hasil yang cukup 

waktu untuk pengamatan pertambahan lilit batang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Produktivitas tanaman karet menghasilkan ditentukan oleh faktor lingkungan 

dan genetik tanaman. Faktor lingkungan seperti unsur iklim dan tanah menentukan 

pencapaian potensi produksi tanaman (Thomas et al., 2003).

Produksi lateks yang diperoleh dari hasil penyadapan ditentukan antara lain 

oleh lamanya aliran dan kecepatan biosintesis lateks dari sukrosa dan oleh aktivitas 

enzim yang berperan secara langsung, baik pada tahap glikolisis maupun anabolisme 

partikel karet (cis-poliisoiprena) (Jacob dan Prevot dalam Siswanto, 1994). 

Produktivitas tanaman karet dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain sistem 

eksploitasi yang diterapkan dan kondisi tanaman, kesehatan tanaman, dan klon yang

digunakan (Boerhendhy, 2003).

Langkah pertama untuk meningkatkan produktivitas adalah memilih klon

unggul. Dengan memilih karet klon unggul diharapkan produktivitas tanaman

meningkat, tahan terhadap serangan hama penyakit dan tiupan angin, serta umur

produksi lebih lama (Setiawan dan Andoko, 2005).

Klon PR 255 merupakan klon yang berproduksi tinggi, dalam percobaan di

kebun percobaan Ciomas produksi PR 255 lebih tinggi 10 % dari pada GT 1.

Produksi tinggi ini diperoleh pula di Sumatera Utara, Malaysia, dan Khmer. Di 

Malaysia klon ini dianjurkan untuk ditanam secara besar-besaran sejak tahun 1973 

(Rubber Research Institute of Malaysia, 1973 dalam Anggreani dan Hendranata, 

1975). Berdasarkan hasil percobaan di K. P. Ciomas selama 10 tahun sadap, klon

1
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yang kemampuan produksinya 10 % diatas GT 1' menurut urutan tertinggi adalah 

PR 255, 261, 254, dan 258 (Anggreani dan Hendranata, 1975).

Pupuk adalah suatu bahan organik atau anorganik berasal dari alam atau 

buatan yang diberikan pada tanaman secara langsung maupun tidak langsung untuk 

menambah unsur hara essensial (Setyamidjaja, 1986). Pupuk organik adalah pupuk 

yang tersusun dari materi mahluk hidup, sebagian besar pupuk organik berbentuk 

padat seperti pupuk kandang dan kompos namun dengan teknologi pupuk organik 

telah dapat dibuat dalam bentuk cair. Pada saat ini produk yang dihasilkan dari 

budidaya atau peternakan yang menggunakan pupuk organik lebih disukai 

masyarakat alasannya produk ini lebih aman bagi kesehatan (Pranata, 2004)

Bahan organik merupakan bahan penting untuk menciptakan kesuburan

tanah, baik secara fisik, kimia maupun biologi. Bahan organik dapat memberikan

manfaat bagi tanaman antara lain selain menambah ketersediaan unsur hara,

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kemampuan tanah menahan air, dan

meningkatkan kegiatan biologi tanah, juga mampu meningkatkan KTK dan menekan

kelarutan Al (Soepardi, 1983).

Pupuk organik cair Tani Plus merupakan pupuk organik alternatif dari hasil

ekstraksi bahan-bahan organik terpilih dengan unsur hara makro dan mikro yang 

lengkap diformulasikan untuk meningkatkan kesuburan fisik, kimia dan biologi 

tanah sehingga tanah dapat menjadi gembur dan subur secara alami, serta memacu 

pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman. Pupuk organik ini dapat 

meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman dan memobilisasi hara tanaman di 

dalam tanah dari bentuk yang tak tersedia menjadi bentuk hara yang tersedia bagi 

akar tanaman serta mampu meningkatkan penyerapan unsur hara tanaman sehingga
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pemupukan dapat lebih efisien1. Kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk

organik Tani Plus yang digunakan terlihat di Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk organik 
cair Tani plus

KandunganUnsurKandunganUnsur
94,52 %
48,67 % 

0,30 % 
4,60 % 

96,13 ml/1 
0,06 %

Fe5,70 % 
1,35 % 
0,04 % 

60,10 ml/1 
28,83 ml/1 

0,04 % 
0,03 %

N
CuP04
ClK
ZnMn
BCa
NaMg

S

Sumber : CV. Bina Insan Mandiri

Hasil penelitian Hasanudin (1995) menunjukkan bahwa pemberian pupuk

daun fosfor N 2 cc per liter air dapat memberikan hasil yang baik pada laju

pertumbuhan tinggi tanaman dan kadar P daun tanaman pada tanaman karet.

Hasil penelitian Hanunah (1988) menunjukkan bahwa pemberian bahan

organik yang berasal dari limbah tebu sebanyak 5 ton per ha dapat meningkatkan

hasil kedelai. Hasil penelitian Adinugraha (2003) menunjukkan bahwa pertumbuhan 

stek pucuk Eucalyptus pellita di persemaian, dengan pemberian pupuk organik cair 

SNN 100% dan perendaman 15 menit memberikan pengaruh yang nyata dengan 

persentase hidup sebesar 69,52%, persentase bertunas sebesar 69,52%, persentase 

berakar sebesar 55%.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

pengaruh pemberian pupuk organik cair terhadap produksi di perkebunan karet.

CV. Bina Insan Mandiri (Brosur pupuk organik Tani Plus)
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B. Tujuan

Penelitian bertujuan untuk mencari kombinasi penggunaan pupuk organik

cair (POC) dan pupuk NPK majemuk yang tepat yang mampu meningkatkan

produksi lateks.

C. Hipotesis

Pemberian organik cair Tani Plus dengan konsentrasi 10 ml/1 dan 200 g

pupuk NPK majemuk untuk setiap pohon karet klon PR 255 yang berumur 14 tahun

akan memberikan pengaruh yang tertinggi terhadap produksi tanaman lateks.
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